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 Eceng gondok (Eichornia crassipes) selain merugikan juga dapat 

menguntungkan karena dapat digunakan sebagai pakan ternak, pakan ikan, 

pupuk organik, dan pembuatan biogas daft penjernihan air. Enceng gondok 

seperti halnya tanaman lain mengandung protein yang dibutuhkan oleh ikan 

Gurame (Osphronemus gouramy Lac). Tujuan kegiatan program kemitraan 

masyarakat ini adalah melakukan pendampingan terhadap mitra dalam 

memanfaatkan eceng gondok sebagai bahan baku pakan ikan gurame. 

Pendekatan yang dilakukan adalah dengan metode perencanaan, pelatihan dan 

pendampingan. Hasil kegiatan kemitraan masyarakat menunjukkan bahwa 

mitra telah memiliki pengetahuan dalam mengolah eceng gondok sebagai 

bahan baku pakan ikan, dapat menekan biaya produksi yang tinggi. 

Perbandingan harga pakan komersial dan pakan berbahan eceng gondok yakni 

Rp.12.000,- berbanding Rp.6.058,- dan mempercepat pertumbuhan ikan 

gurame. 
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  ABSTRACT 
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 Water hyacinth (Eichornia crassipes) is not only harmful but also beneficial 

because it can be used as animal fodder, fish fodder, organic fertilizer, and 

biogas production and water purification. Water hyacinth like other plants 

contains protein needed by carp (Osphronemus gouramy Lac). The purpose 

of this community service activity is to provide assistance to partners in 

utilizing water hyacinth as a raw material for carp feed. The approach taken 

is the methods namely planning, training and mentoring. The results of the 

community service activity show that partners already have knowledge in 

processing water hyacinth as a raw material for fish feed, which can reduce 

high production costs. Comparison of the price of commercial animal feed 

and animal feed made from water hyacinth is 12,000 IDR compared to 6,058 

IDR and can accelerate the growth of carp. 
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PENDAHULUAN 

Ikan gurame telah menjadi primadona sebagai ikan budidaya oleh petani ikan di Indonesia, 

juga di desa Besar Martubung. Namun dalam budidaya ikan ini masih terdapat permasalahan, 

seperti pertumbuhannya yang lambat bila dibandingkan dengan ikan budidaya lainnya. Hal ini 
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diduga karena ikan gurame mengalami defisiensi nutrien dalam makananya (Suprayudi & 

Setiawati, 2003), sehingga diperlukan pakan berkualitas baik dalam iumlah yang cukup 

(Mokoginta et al., 1995).  

Pakan merupakan salah satu aspek penting yang harus diperhatikan dalam kegiatan 

budidaya, sebab pakan merupakan sumber energi untuk menunjang pertumbuhan. Pakan yang baik 

adalah pakan yang sesuai dengan kebutuhan fisiologi dan spesies ikan yang dibudidayakan 

(Silaban et al., 2021). Pemberian pakan dengan kualitas dan kuantitas yang baik dapat 

mengoptimalkan usaha budidaya ikan. Pakan harus tersedia dalam jumlah yang cukup, diberikan 

pada waktu yang tepat, dan mempunyai kandungan gizi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan ikan 

(Juliana et al., 2018). Tingginya harga pakan berbahan kimia menjadi kendala dalam pemenuhan 

nutrient pakan untuk pertumbuhan ikan gurame. Salah satu nutrien penting yang dibutuhkan ikan 

gurame adalah protein. Kebutuhan protein untuk ikan gurame ukuran 0,15-0,18 gram per ekor 

sebesar 43,29%, sedangkan untuk ukuran 27-35 gram per ekor dibutuhkan kadar protein sebesar 

32,14% (Syaputra et al., 2018). Tingginya biaya pakan juga dapat menyebabkan penurunan 

produksi petani ikan. Salah satu upaya menanggulangi permasalahan tersebut adalah mencari 

alternatif bahan pakan murah, ekonomis dan mengandung kebutuhan gizi untuk pertumbuhan ikan. 

Eceng gondok adalah tumbuhan yang dapat diolah menjadi pakan alternatif (organik) ikan 

gurame yang berprotein dan bernutrisi tinggi yang sangat cocok untuk pertumbuhan ikan gurame. 

Pakan alternatif ikan gurame berbahan eceng gondok ini sangat murah dan ekonomis (Jafari, 2010) 

karena bahan bakunya banyak dan mudah diolah menjadi pakan. Eceng gondok sangan cocok 

digunakan sebagai pakan ikan (Muchtaromah et al., 2006; Fitrihidajati et al., 2015). Eceng gondok 

memang sangat potensial untuk pakan ikan, karena kandungan protein-nya yang tinggi (11,2%) 

(Fitrihidajati et al., 2015). Penelitian lain melaporkan bahwa eceng gondok yang selama ini dikenal 

sebagai gulma air yang mengganggu dan sulit dibasmi ternyata dari beberapa penelitian diketahui 

mempunyai kandungan protein yang cukup tinggi yaitu antara 12-18 % serta kandungan asam 

amino cukup lengkap (Lttle, 1979; Muchtaromah et al., 2006). 

Kelompok ternak ikan “Anugrah” merupakan usaha mikro ternak ikan gurame yang menjual 

ikan gurame komsumsi ke pasar-pasar tradisional di kota Medan. Tingginya permintaan ikan 

gurame ini belum memberikan keuntungan yang maksimal bagi kelompok mitra. Hal ini 

disebabkan tingginya harga pakan (pellet) yang membuat biaya produksi ternak ikan gurame 

cukup tinggi, karena sekitar 60-70% biaya produksi itu digunakan untuk pembelian pakan 

(Pamungkas, 2012; Putra et al., 2020). Tingginya biaya produksi ini membuat keuntungan mitra 

menjadi relatif rendah. Jika kelompok mitra dapat membuat sendiri pakan organik ikan tanpa 

mengurangi nilai nutrisinya dari bahan baku yang cukup tersedia di lokasi mitra tentu dapat 

mengurangi biaya produksi sehingga dapat meningkatkan keuntungan mitra. Ketersedian 

tumbuhan eceng gondok yang melimpah dan dapat menyebabkan pendangkalan air merupakan 

suatu pertimbangan bagi mitra untuk membuat sendiri pakan ikan. Kegiatan program kemitraan 

masyarakat ini bertujuan untuk melakukan pendampingan terhadap mitra dalam memanfaatkan 

eceng gondok sebagai bahan baku pakan ikan gurame. 

METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan kemitraan masyarakat yang ditawarkan untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi mitra adalah melalui pendekatan P3, yaitu perencanan, pelatihan dan 

pendampingan (Silaban et al., 2021). 
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Tahap Perencanaan. Pada tahap ini dilakukan perencanaan yang matang terkait 

pelaksanaan program kemitraan masyarakat (PKM) ini agar dapat berjalan dengan lancar. Pada 

tahap ini dilakukan koordinasi tim pelaksana dengan pihak Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

pada Masyarakat Universitas Negeri Medan terkait izin kegiatan dan kelompok mitra, serta pihak 

pemerintah setempat. Dilakukan persiapan bahan-bahan dan peralatan penunjang yang diperlukan 

untuk menjamin kelancaran pelaksanaan PKM tersebut. Pada tahap perencanaan ini juga disiapkan 

bahan pelatihan yang akan diberikan oleh tim pelaksana saat tahap pelatihan. 

Tahap Pelatihan. Tahap pelatihan dilakukan dengan menghadirkan ketiga tim pelaksana 

PKM, yaitu Dr. Saronom Silaban, Dr. Murniaty Simorangkir, dan Dr. Juniastel Rajagukguk 

sebagai narasumber. Pelatihan ini difokuskan pada pemberian pengetahuan, motivasi dan cara 

pembuatan bahan baku pakan ikan gurame dari eceng gondok. Pelatihan kepada mitra 

dilaksanakan di lokasi mitra (Gambar 1). Pada tahap pelatihan dijelaskan standar operasional 

prosedur (SOP) pengolahan eceng gondok menjadi bahan baku pakan ikan organik, yaitu (1) 

pengumpulan; (2) pencacahan; (3) pengeringan; (4) penepungan; dan (5) pencapuran formulasi 

pellet. Formulasi pakan ikan gurame berbasis bahan baku eceng gondok untuk 100 kg Pelet (Tabel 

1). 

 

Tabel 1 Formulasi pakan ikan gurame berbahan baku eceng gondok 

No Komponen Takaran 

1 Tepung Eceng Gondok 30,0 kg 

2 Tepung Ikan  40,0 kg 

3 Dedak Halus 15,0 kg 

4 Tepung Tapioka 13,0 kg 

5 Vitamin Mix   1,0 kg 

6 Molase/Minyak Ikan   1,0 kg 

Total 100 kg 

 

Tahap Pendampingan. Tahap ini difokuskan pada kegiatan pendampingan mitra oleh tim 

pelaksana untuk memastikan bahwa semua kegiatan PKM berjalan sesuai dengan rencana awal 

yang telah disepakati. Pendampingan dilakukan oleh tim pelaksana sehingga semua tahapan 

kegiatan dalam mengolah pakan ikan gurame berbahan eceng gondok benar-benar dilaksanakan 

oleh mitra. Selain itu, tim pelaksana harus memastikan bahwa mitra telah dapat melakukan proses 

 

Gambar 1. Pembukaan kegiatan PKM di lokasi mitra. 
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atau tahap demi tahap pengolahan eceng gondok menjadi pakan ikan gurame, serta memastikan 

bahwa pemberian pakan berbahan eceng gondok dapat mempercepat pertumbuhan ikan gurame 

dan menekan biaya produksi yang tinggi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan Program Kemitraan Masyarakat. Program 

Kemitraan Masyarakat (PKM) dilakukan setidaknya 3 kali kunjungan lapangan yang meliputi: 

kegiatan pelatihan pengolahan eceng gondok menjadi pakan organik ikan gurame bernutrisi tinggi, 

transfer teknologi pengolahan eceng gondok kepada mitra, dan kegiatan pendampingan (Tabel 2). 

Tabel 2 Pelaksanaan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat di lokasi mitra kelompok peternak ikan 

“Anugrah” di desa Besar Martubung 

No Kegiatan 

1 Pelatihan pengolahan eceng gondok menjadi pakan organik ikan gurame bernutrisi tinggi 

2 Transfer teknologi pengolahan eceng gondok kepada mitra 

3 Pendampingan  

 

Kegiatan PKM oleh tim pelaksana (Dr. Saronom Silaban, Dr. Juniastel Rajagukguk, dan Dr. 

Murniaty Simorangkir) telah dilaksanakan dengan mitra kelompok tani ikan “Anugrah” yang 

fokus usahanya budidaya ikan Gurame. Kelompok mitra ini diketuai oleh Bpk. Anugrah Haris 

Simangunsong yang beralamat di Jl. Tempirai Desa Besar Martubung, Kecamatan Medan 

Labuhan. Kegiatan selanjutnya adalah memberikan pelatihan kepada kelompok mitra terkait 

pengolahan eceng gondok menjadi pakan organik ikan gurame bernutrisi tinggi, transfer teknologi 

pengolahan eceng gondok kepada mitra, dan kegiatan pendampingan (Gambar 2a dan 2b). 

 
Dampak Ekonomi dan Sosial Pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat. Dampak 

ekonomi pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat ini bagi kelompok mitra adalah 

pertumbuhan ikan gurame yang meningkat paska pemberian pakan organik berbahan baku eceng 

gondok dibanding pertumbuhan ikan gurame menggunakan pakan ikan dari sayur-sayuran. 

Sebelumnya pertubuhan ikan gurame hanya disekitar 20 gram per bulannya, kini meningkat sekitar 

12 gram per bulan menjadi 32 gram per bulan (Tabel 3). 

  
a     b 

Gambar 2. Pendampingan mitra. a. Pencetakan pakan berbahan eceng gondok; b. Produk pakan 

organik berbahan dasar eceng gondok. 
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Peningkatan pertumbuhan ikan gurame paska pemberian pakan organik berbahan baku 

eceng gondok ini sangat menguntungkan bagi mitra. Tingginya biaya produksi menggunakan 

pakan yang dibeli dari pasaran dapat ditekan dengan menggunakan pakan buatan ini. Hal ini tentu 

sangat menguntungkan secara ekonomi bagi mitra kelompok tani ikan “Anugrah” (Tabel 4). 

Tabel 3 Perbandingan pertumbuhan ikan gurame yang diberi pakan organik berbahan baku eceng gondok 

dengan pakan dari sayur-sayuran. 

Indikator Pakan organik berbahan 

baku eceng gondok 

Pakan sayur-sayuran  Peningkatan 

Pertumbuhan Ikan 

Gurame 

32 g/ bulan 20 g/ bulan 12 g/bulan 

Tabel 4 Perbandingan biaya pakan ikan dari pasaran dengan pakan organik berbahan eceng gondok 

Pakan dari pasaran per kg  Pakan berbahan dasar eceng gondok per kg 

12.000 6.058 

 

 
Dampak sosial pelaksanaan PKM ini adalah meningkatnya pendapatan mitra secara 

ekonomi, maka akan merangsang munculnya pengusaha-pengusaha baru khususnya yang 

bergerak di bidang budidaya dan peternakan ikan gurame. Dampak lain pelaksanaan kegiatan 

PKM ini adalah meningkatnya kemampuan masyarakat khususnya kelompok mitra dalam 

memanfaatkan bahan baku lokal hama keong mas menjadi bahan yang sangat bermanfaat secara 

ekonomi, seperti pakan ikan organik. Selain itu, adanya transfer ilmu pengetahuan dan teknologi 

tepat guna bagi masyarakat untuk dapat mengolah bahan-bahan yang dianggap tidak bermanfaat 

menjadi bahan yang sangat bermanfaat untuk kesejahteraan masyarakat pada umumnya. Hasil 

panen ikan pasca pemberian pakan organik berbahan keong mas ditunjukkan pada Gambar 4. 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan program kemitraan masyarakat memanfaatkan eceng gondok sebagai 

bahan baku pakan organik ikan gurame dapat menekan tingginya biaya produksi, mempercepat 

 

Gambar 4 Hasil panen ikan pasca pemberian pakan organik berbahan dasar eceng gondok. 
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pertumbuhan ikan gurame. Hasil kegiatan PKM ini juga dapat meningkatkan kemampuan (skill) 

mitra terutama dalam mengolah eceng gondok menjadi pakan organik untuk ikan gurame. 
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